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SUMMARY

DESLI ASTRIANI. The Techno-Economic Analysis of Drier Using Coal Briquet 

Energy for Salted Fish Drying (Supervised by HASBI and HILDA AGUSTINA).

The research objective was to analyze and to determine operational feasibility 

of drier using coal briquet energy source in term of technical and financial aspects 

for salted fish drying.

This study was conducted in two steps. The first step was field survey, 

whereas the second step was technical analysis that consisted of effective working 

capacity determination for coal briquet drier by using technical calculations as well 

as financial feasibility analysis covering profit and loss analysis, cash flow analysis 

using NPV, NET B/C and BEP criteria, and sensitivity analysis.

The result showed that the coal briquet drier was technically feasible to be 

applied. The drying was carried out for 7 hours with 5,38 kg of evaporated water 

mass. The decrease rate of salted fish water content was 6,54 %.h"1, whereas the 

evaporation rate of water from material was 0.76 kg.h'1. Total rate of heat energy 

requirement (qt) for drier was 0,678 kJ.s’1. The drier efficiency (EFt) was 45,08 % 

and heating efficiency (EF2) was 45,39 %.

This drier was also financially feasible due to its NPV value of 

298.482.219,00 rupiahs and its Net B/C value of 1,728 that were higher than the 

feasibility threshold values (NPV > 0 and Net B/C > 1). BEP value in term of 

product price was 5.200,00 rupiahs per kg, whereas BEP value in term of product 

volume was 11.612 kg.



Result of sensitivity analysis with the increase of cost by 10 % and the 

decrease of selling price by 10 % showed that salted fish drying using this drier was

still feasible.



RINGKASAN

DESLI ASTRIANI. Analisis Tekno-Ekonomi Alat Pengering Menggunakan Energi 

Briket Batubara pada Pengeringan Ikan Asin (Dibimbing oleh HASBI dan HILDA 

AGUSTINA).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan kelayakan 

operasional alat pengering (<drier) dengan sumber energi briket batubara melalui 

aspek teknis dan aspek finansial pada pengeringan ikan asin.

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama adalah survei 

lapangan dan kedua melakukan analisis teknis yaitu kapasitas keija efektif alat 

pengering briket batubara dengan perhitungan-perhitungan teknis alat pengering 

briket batubara, dan analisis kelayakan finansial meliputi analisis laba-rugi dan

analisis aliran kas dengan kriteria (NPV, NET B/C, BEP) serta analisis sensitivitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alat pengering dengan energi briket 

batubara secara teknis layak untuk digunakan. Pengeringan berlangsung selama 

7 jam dengan massa air yang diuapkan sebesar 5,38 kg. Laju penurunan kadar air 

ikan asin sebesar 6,54 % jam'1 dan laju penguapan air bahan yang teijadi sebesar

0,76 kg jam . Total laju kebutuhan energi panas (qt) alat pengering sebesar

0,673 kJ.s'1. Nilai efisiensi alat pengeringan (EFi) alat sebesar 45,08 % dan efisiensi 

pemanasan (EF2) sebesar 45,39 %.

Secara finansial alat pengering ini juga layak untuk digunakan, karena nilai 

nilai NPV sebesar Rp 298.482.219,00 dan nilai Net B/C sebesar 1,728 berada di atas



nilai kelayakan (NPV > 0, dan Net B/C > 1). Untuk BEP harga produksi sebesar 

Rp 5.200,00 per kilogram dan BEP untuk volume produksi sebesar 11.612 kg.

Hasil analisis sensitivitas terhadap peningkatan biaya sebesar 10 % dan 

terhadap penurunan harga jual sebesar 10 % dari proses pengeringan ikan asin 

dengan menggunakan alat pengering briket batubara, masih layak untuk

dilaksanakan.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada musim penghujan nelayan kerap mengalami kesulitan jika menjemur 

ikan tangkapannya. Selain proses pengeringan masih menggunakan alat tradisional, 

pada musim hujan pengeringan tidak dapat dilakukan karena kekurangan sinar 

matahari. Pada saat musim kemarau kendala yang dihadapi oleh nelayan adalah 

minimnya tangkapan ikan di laut, tetapi di musim penghujan nelayan kesulitan 

mengeringkan ikan meskipun pendapatan ikan lebih banyak (Setijahartini, 1980).

Ikan yang dibiarkan di udara terbuka terlalu lama akan cepat busuk dan rusak. 

Hal ini karena 80 % tubuh ikan terdiri dari air. Untuk mengurangi kadar air dalam

tubuh ikan agar dapat disimpan lebih lama, maka digunakan pengering sebagai salah 

satu cara pengawetan yang paling mudah dan murah. Pengeringan ikan akan lebih 

baik dan cepat bila ikan dilakukan penggaraman sebelum pengeringan untuk 

menghentikan kegiatan bakteri pembusuk. Pengeringan ikan masih menggunakan 

cara tradisional yaitu dengan cara menjemur ikan langsung di bawah sinar matahari. 

Cara ini akan mengakibatkan mutu ikan kering menurun karena selain dihinggapi 

lalat yang menghasilkan banyak belatung, juga terkena debu dan kotoran lainnya 

(Moeljanto, 1986).

Pengeringan adalah proses pemindahan panas dan uap air 

menerus dan teratur, yang memerlukan energi panas untuk menguapkan kandungan 

uap air yang dipindahkan dari permukaan bahan dengan menggunakan media

secara terus

1
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pengering yang biasanya berupa udara panas. Menurut Setijahartini (1980), untuk 

ikan biasanya dijemur dengan sinar matahari langsung yaitu dengan 

menghamparkan bahan di lantai yang membutuhkan waktu hingga 2 hari apabila 

cerah, tetapi memerlukan 4 sampai 5 hari jika cuaca kurang cerah. 

Pengeringan ini mempunyai kelemahan antara lain : a) ditentukan oleh kecerahan 

cuaca, b) membutuhkan waktu yang lama, c) memerlukan tempat penjemuran yang 

luas, dan d) bahan yang dikeringkan mudah terkontaminasi.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pengeringan, yaitu udara pengering 

dan sifat bahan yang akan dikeringkan. Faktor udara pengering meliputi suhu, 

kecepatan volumetrik aliran udara pengering dan kelembaban udara. Pada sisi lain 

faktor sifat bahan meliputi ukuran bahan, kadar air awal dan tekanan parsial di dalam

pengeringan

cara

cuaca

bahan (Taib et al., 1987).

Menurut Ibrahim (2003), kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang 

diperoleh dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha atau proyek disebut dengan 

studi kelayakan. Tujuan mengkaji kelayakan suatu usulan proyek atau investasi 

adalah mempelajari dan merumuskan suatu keputusan yang akan dilaksanakan untuk 

memperoleh hasil yang sesuai dengan perencanaan. Kelayakan investasi dalam 

penelitian ini difokuskan pada aspek teknis dan finansial.

Menurut Husnan dan Muhammad (2000), aspek teknis merupakan bagian 

yang berhubungan dengan proses pembangunan proyek atau investasi secara teknis 

dan pengoperasiannya setelah proyek tersebut selesai dibangun, 

analisis ini dapat diketahui rancangan awal penafsiran biaya investasi, 

aspek teknis meliputi: (a) rancangan alat pengering briket batubara yang antara lain 

meliputi kriteria rancangan, rancangan fungsional dan rancangan struktural, (b)

Berdasarkan

Evaluasi
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Kapasitas keija alat pengering briket batubara yang antara lain melipuii analisis debit 

aliran udara, analisis kebutuhan panas, total energi panas yang dibutuhkan saat 

pengeringan dan efisiensi pengeringan.

Aspek finansial adalah bagian yang memperhitungkan kelayakan suatu 

proyek dari segi kebutuhan biaya, baik kebutuhan biaya untuk investasi maupun 

biaya untuk modal kerja (Husnan dan Muhammad, 2000). Analisis biaya dilakukan 

dengan mengetahui besarnya biaya investasi, biaya tetap dan biaya tidak tetap.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menentukan kelayakan teknis

dan finansial alat pengering (drier) dengan sumber energi briket batubara pada

pengeringan ikan asin.
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